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ABSTRAK 

Integrasi teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan, menjadi sangat krusial dalam 

menjawab tantangan pembelajaran matematika di perguruan tinggi yang sering memicu 

kecemasan kognitif serta rendahnya minat mahasiswa akibat penyampaian konsep yang terlalu 

teoretis. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi sistem cerdas sebagai instrumen 

bantu guna menjembatani hambatan psikologis sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

melalui pendekatan personal. Langkah penelitian menggunakan studi literatur deskriptif 

terhadap enam belas artikel ilmiah bereputasi periode 2020 hingga 2025. Tahapan sistematis 

meliputi identifikasi data, reduksi informasi mentah, penyajian naratif, serta penarikan 

simpulan melalui verifikasi berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fitur umpan 

balik instan dan visualisasi dinamis berbasis algoritma mampu memperkuat kedalaman 

pemahaman konsep matematis secara mandiri. Sistem pembelajaran adaptif berhasil 

menciptakan pengalaman belajar fleksibel yang mengakomodasi kecepatan individu sehingga 

transformasi peran mahasiswa menjadi subjek aktif semakin nyata. Namun, hambatan struktural 

berupa keterbatasan infrastruktur teknologi serta rendahnya literasi digital pendidik masih 

menjadi kendala utama distribusi kualitas pendidikan cerdas. Simpulan utama menegaskan 

bahwa meskipun kecerdasan buatan memiliki potensi transformatif dalam mendongkrak 

prestasi akademik dan kemampuan berpikir kritis, keberhasilannya sangat bergantung pada 

kesiapan sumber daya manusia serta dukungan fasilitas institusi yang memadai guna 

mewujudkan ekosistem pembelajaran matematika yang inklusif, modern, dan progresif di masa 

depan demi kemajuan peradaban pendidikan global yang lebih efektif. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Pembelajaran Matematika, Motivasi Belajar, 

Pembelajaran Adaptif 

 

ABSTRACT  

The integration of digital technology, particularly artificial intelligence, is crucial in addressing 

the challenges of mathematics learning in higher education, which often triggers cognitive 

anxiety and low student interest due to overly theoretical conceptualization. This study aims to 

analyze the implementation of intelligent systems as a tool to bridge psychological barriers and 

increase learning motivation through a personalized approach. The research method employed 

a descriptive literature review of sixteen reputable scientific articles from 2020 to 2025. The 

systematic steps included data identification, raw information reduction, narrative presentation, 

and drawing conclusions through continuous verification. The research findings indicate that 
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instant feedback features and algorithm-based dynamic visualizations can strengthen the depth 

of understanding of mathematical concepts independently. The adaptive learning system 

successfully creates a flexible learning experience that accommodates individual pace, thus 

further enhancing the transformation of students into active subjects. However, structural 

barriers such as limited technological infrastructure and low digital literacy among educators 

remain major obstacles to the distribution of quality intelligent education. The main conclusion 

confirms that although artificial intelligence has transformative potential in boosting academic 

achievement and critical thinking skills, its success is highly dependent on the readiness of 

human resources and the support of adequate institutional facilities to create an inclusive, 

modern, and progressive mathematics learning ecosystem in the future for the advancement of 

a more effective global educational civilization. 

Keywords: Artificial Intelligence, Mathematics Learning, Learning Motivation, Adaptive 

Learning 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

perubahan yang cukup signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan tinggi. Pemanfaatan teknologi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat bantu 

tambahan dalam proses pembelajaran, tetapi telah menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan inovatif. Salah satu teknologi yang mulai banyak 

dimanfaatkan dalam konteks pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan (Raup et al., 2022; Suharyo et al., 2024). Teknologi ini dirancang untuk meniru 

kemampuan berpikir manusia dalam mengolah informasi, mengenali pola, serta memberikan 

respons terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam bidang pendidikan, Artificial 

Intelligence mulai digunakan sebagai alat bantu yang dapat mendukung proses pembelajaran 

agar menjadi lebih interaktif, adaptif, serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan belajar 

peserta didik (Hartono, 2024; Kisno et al., 2023; Oktavianus et al., 2023). 

Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran membuka peluang bagi dosen 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik. Sistem 

berbasis AI memungkinkan tersedianya berbagai fitur yang dapat membantu proses belajar, 

seperti latihan soal otomatis, analisis kesalahan dalam penyelesaian soal, serta pemberian 

umpan balik secara langsung terhadap jawaban yang diberikan. Dengan adanya fitur tersebut, 

mahasiswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dapat berinteraksi secara aktif 

dengan sistem pembelajaran. Interaksi ini memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih personal karena sistem dapat menyesuaikan materi dengan kemampuan serta 

kecepatan belajar masing-masing individu. Oleh karena itu, pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran mulai dipandang sebagai salah satu inovasi yang dapat mendukung 

terciptanya proses belajar yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pembelajar 

(Firdaus et al., 2024; Kisno et al., 2023; Oktavianus et al., 2023). 

Dalam konteks pembelajaran matematika di perguruan tinggi, berbagai tantangan masih 

sering ditemukan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menuntut kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan analitis yang cukup tinggi. Bagi sebagian mahasiswa, 

karakteristik tersebut membuat matematika dipandang sebagai mata kuliah yang menantang 

bahkan cenderung sulit untuk dipahami. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

sering menimbulkan rasa takut, kecemasan, serta rendahnya minat belajar pada peserta didik 

(Faizzah & Sutarni, 2023; Murtikusuma et al., 2026; Nasucha et al., 2023) . Kondisi tersebut 
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dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang menarik, 

penyampaian konsep yang terlalu abstrak, serta kurangnya keterkaitan antara konsep 

matematika dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, faktor psikologis seperti 

kecemasan terhadap angka dan rendahnya rasa percaya diri juga turut memengaruhi performa 

belajar dalam bidang matematika. 

Kesulitan dalam memahami konsep matematika tersebut pada akhirnya dapat 

memengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor 

penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Mahasiswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar, serta lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas 

atau permasalahan yang diberikan. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah biasanya kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan cenderung mengalami kesulitan 

dalam memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang mampu mendorong meningkatnya motivasi belajar 

mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi 

Artificial Intelligence sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Dengan kemampuan 

dalam mengolah data serta mengenali pola belajar individu, AI dapat membantu menciptakan 

sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Teknologi ini memungkinkan materi 

pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-masing mahasiswa sehingga 

mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuan serta kecepatan belajar yang dimiliki (Firdaus 

et al., 2024; Genma & Zulfikasari, 2026; Piktoria et al., 2026). Selain itu, Artificial Intelligence 

juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih visual dan 

interaktif sehingga konsep-konsep matematika yang sebelumnya dianggap abstrak dapat 

dijelaskan dengan cara yang lebih mudah dipahami. 

Di samping memberikan berbagai peluang dalam pembelajaran, penggunaan Artificial 

Intelligence juga memiliki sejumlah kelebihan yang dapat mendukung proses belajar 

mahasiswa. Teknologi ini mampu menyediakan variasi latihan soal yang cukup beragam, 

memberikan umpan balik secara langsung terhadap jawaban yang diberikan, serta membantu 

mahasiswa belajar secara lebih mandiri. Melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

mahasiswa dapat merasa lebih tertarik untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran yang interaktif dapat 

meningkatkan minat serta motivasi belajar karena proses belajar menjadi lebih dinamis dan 

tidak monoton (Rosinta et al., 2023; Subagio & Limbong, 2023; Utomo & Utama, 2022). 

Namun demikian, implementasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran juga tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu kendala yang sering muncul adalah kesiapan tenaga 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Tidak semua dosen memiliki pengalaman atau keterampilan yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi berbasis AI ke dalam strategi pembelajaran yang digunakan. Selain 

itu, ketersediaan infrastruktur teknologi yang belum merata juga dapat menjadi hambatan dalam 

penerapan teknologi ini secara lebih luas dalam lingkungan pendidikan (Rochmawati et al., 

2023; Yusuf, 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran 

perlu disertai dengan kesiapan sumber daya manusia serta dukungan fasilitas yang memadai 

agar teknologi ini dapat digunakan secara efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Artificial Intelligence memiliki 

potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

https://jurnalp4i.com/index.php/edutech


EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech 

 
 

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

https://doi.org/10.51878/edutech.v6i2.10089  

455  

matematika di perguruan tinggi, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Namun demikian, implementasi teknologi ini dalam proses pembelajaran masih memerlukan 

kajian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana penerapannya dalam kegiatan perkuliahan 

serta apa saja kelebihan dan kelemahan yang muncul dalam penggunaannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Artificial Intelligence sebagai alat 

bantu pembelajaran matematika serta mengkaji kelebihan dan kelemahannya dalam kaitannya 

dengan motivasi belajar mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi literatur dengan metode deskriptif guna 

membedah fenomena integrasi kecerdasan buatan dalam ranah pendidikan secara sistematis. 

Fokus utama kajian diarahkan pada periode tahun 2020 hingga 2025 untuk menjamin 

kemutakhiran data yang selaras dengan akselerasi teknologi digital saat ini. Pemilihan metode 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan realitas pemanfaatan instrumen 

cerdas oleh mahasiswa tanpa melakukan manipulasi variabel di lapangan secara langsung. 

Prosedur ini dirancang untuk menggali pemahaman mendalam mengenai mekanisme kerja 

sistem adaptive learning dalam mentransformasi cara individu menyerap konsep-konsep 

matematis yang bersifat abstrak. Melalui kerangka kerja ini, setiap informasi yang terjaring 

dianalisis berdasarkan konteks penggunaannya sebagai alat bantu instruksional yang responsif 

terhadap kebutuhan belajar personal. Keseluruhan tahapan awal ini menjadi fondasi penting 

untuk memetakan bagaimana teknologi tersebut mampu menjembatani hambatan kognitif serta 

psikologis yang sering muncul dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi secara 

komprehensif, tuntas, dan terukur. 

Prosedur penjaringan informasi dilakukan melalui identifikasi sistematis terhadap 16 

artikel ilmiah yang memiliki relevansi kuat dengan topik penggunaan Artificial Intelligence 

dalam bidang matematika. Pencarian sumber data difokuskan pada berbagai basis data digital 

bereputasi guna memastikan kecukupan referensi yang berkualitas tinggi serta kredibel. 

Instrumen penelitian yang dipergunakan adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci yang 

bertindak dalam menelaah, mengategorikan, serta menginterpretasikan isi dokumen secara 

objektif. Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur mencakup aspek peningkatan motivasi 

belajar, efektivitas pemahaman konsep, serta tantangan implementasi teknologi di lingkungan 

akademik. Setiap artikel yang terpilih dibedah secara tuntas guna menangkap data mengenai 

fitur-fitur spesifik seperti umpan balik otomatis dan analisis kesalahan sistematis yang 

ditawarkan oleh perangkat cerdas tersebut. Langkah ini memastikan bahwa seluruh data primer 

yang terkumpul mampu merepresentasikan dinamika perkembangan teknologi pendidikan 

terkini secara akurat. Penekanan pada pemilihan literatur yang presisi bertujuan untuk 

menghasilkan simpulan yang valid mengenai kontribusi nyata teknologi terhadap performa 

akademik individu di masa depan. 

Tahapan pengolahan informasi dijalankan melalui teknik analisis data model interaktif 

yang mencakup tiga fase utama secara simultan dan berkelanjutan. Langkah pertama 

melibatkan reduksi data untuk menyaring, memfokuskan, serta menyederhanakan informasi 

mentah agar tetap selaras dengan tujuan analisis peran alat bantu matematis. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis guna mempermudah identifikasi pola 

hubungan antara penggunaan sistem berbasis algoritma dengan lonjakan minat belajar 

mahasiswa. Pada fase terakhir, dilakukan penarikan kesimpulan serta verifikasi secara terus-

menerus guna memastikan bahwa setiap interpretasi yang dihasilkan didasarkan pada bukti 
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literatur yang solid dan faktual. Proses analisis ini juga mengeksplorasi faktor penghambat 

seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia yang memengaruhi 

keberhasilan program pendidikan berbasis teknologi cerdas. Rangkaian prosedur analitis ini 

diproses secara teliti guna menghasilkan gambaran utuh mengenai kelebihan dan kekurangan 

sistem kecerdasan buatan dalam mendukung ekosistem belajar yang mandiri. Hasil pengolahan 

data kualitatif ini diproyeksikan mampu memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 

strategi instruksional yang inovatif di era masyarakat modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Kecerdasan Buatan 

Integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan matematika telah terbukti memberikan 

kontribusi yang sangat signifikan terhadap kedalaman pemahaman konsep siswa secara 

menyeluruh. Teknologi ini bekerja dengan menyediakan penjelasan yang sangat rinci dan 

sistematis mengenai langkah-langkah penyelesaian masalah yang sering kali dianggap rumit 

oleh para peserta didik di dalam kelas. Salah satu keunggulan utama dari sistem bimbingan 

berbasis kecerdasan buatan adalah kemampuannya untuk memberikan umpan balik secara 

instan atau langsung segera setelah siswa memberikan jawaban terhadap soal tertentu. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk segera menyadari letak kesalahan logika atau prosedur yang 

mereka lakukan tanpa harus menunggu penilaian manual dari guru mereka (Hossein-Mohand 

et al., 2025; Koh et al., 2023). Melalui mekanisme perbaikan yang cepat ini, siswa dapat secara 

mandiri merekonstruksi proses berpikir mereka dan membangun fondasi pemahaman yang 

lebih kokoh. Proses identifikasi kesalahan secara mandiri ini merupakan bagian krusial dalam 

transformasi belajar matematika di era digital saat ini. 

Lebih lanjut, teknologi kecerdasan buatan mampu mengubah penyajian materi 

matematika yang bersifat abstrak menjadi bentuk yang jauh lebih visual dan interaktif bagi 

siswa sekolah. Dengan bantuan visualisasi yang dinamis, konsep-konsep matematika yang 

biasanya sulit dibayangkan dapat dipahami dengan lebih mudah melalui representasi grafis 

yang sangat fleksibel dan menarik (Rahadi et al., 2020; Vinsensia et al., 2022). Kemampuan 

sistem dalam menyediakan dukungan pembelajaran yang bersifat adaptif juga memastikan 

bahwa setiap siswa menerima tantangan yang sesuai dengan tingkat kemampuannya masing-

masing secara tepat. Pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu ini 

memungkinkan terwujudnya pengalaman belajar yang sangat fleksibel, di mana kedalaman 

materi dapat disesuaikan secara otomatis oleh sistem kecerdasan buatan. Dengan demikian, 

integrasi teknologi ini tidak hanya memfasilitasi efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar, 

tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan progresif. Siswa tidak 

lagi merasa terbebani oleh materi yang sulit karena setiap langkah pembelajaran dirancang 

untuk mendukung perkembangan kognitif mereka (Oktavianus et al., 2023; Rochmawati et al., 

2023). 

2. Transformasi Motivasi dan Keterlibatan Belajar Siswa di Era Digital 

Penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam ruang kelas matematika tidak hanya 

fokus pada aspek kognitif, tetapi juga berhasil membawa perubahan positif pada aspek afektif 

siswa. Karakteristik teknologi kecerdasan buatan yang interaktif memungkinkan terciptanya 

sebuah proses pembelajaran yang jauh lebih menarik dan selaras dengan kemajuan teknologi 

digital yang digunakan remaja saat ini. Siswa cenderung merasa lebih termotivasi ketika mereka 

belajar menggunakan perangkat yang canggih dan mampu memberikan respon secara langsung 
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terhadap tindakan mereka di dalam aplikasi (Subroto et al., 2023; Sumatraputra et al., 2023). 

Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi canggih ini dianggap jauh lebih inovatif 

dibandingkan dengan metode ceramah tradisional yang sering kali dianggap membosankan 

oleh sebagian besar siswa. Dengan berkurangnya rasa bosan, semangat siswa untuk 

mengeksplorasi soal-soal matematika yang sulit meningkat secara signifikan, sehingga 

menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan penuh semangat dalam mencapai tujuan 

pembelajaran harian. 

Selain meningkatkan motivasi, penggunaan sistem pembelajaran digital berbasis 

kecerdasan buatan juga terbukti secara efektif mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam setiap kegiatan belajar. Keterlibatan ini muncul karena adanya interaksi dua arah antara 

siswa dengan sistem pembelajaran digital yang mereka gunakan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Siswa tidak lagi menjadi penerima informasi yang pasif, melainkan menjadi 

subjek aktif yang harus terus berinteraksi dengan platform digital untuk memecahkan berbagai 

tantangan matematika. Aktivitas yang interaktif dan memuaskan ini mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih jauh dalam diskusi kelompok maupun eksplorasi mandiri terhadap materi 

pelajaran. Semakin tinggi tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, semakin besar 

pula peluang mereka untuk menyerap informasi secara maksimal. Oleh karena itu, penggunaan 

kecerdasan buatan menjadi kunci penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang tidak 

hanya edukatif, tetapi juga sangat memberdayakan kreativitas siswa secara berkelanjutan 

(Hartono, 2024; Rochim, 2024). 

3. Penguatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Akademik Siswa 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dalam 

pendidikan matematika memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis para peserta didik. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk mencoba berbagai 

macam strategi yang berbeda saat mereka berupaya memecahkan soal matematika yang 

memiliki tingkat kesulitan tinggi. Melalui proses uji coba strategi ini, siswa mendapatkan 

umpan balik mendalam mengenai efektivitas proses berpikir yang mereka terapkan selama 

mencari solusi atas permasalahan tersebut. Kegiatan pemecahan masalah yang didukung oleh 

sistem pembelajaran berbasis teknologi ini melatih siswa untuk menganalisis data secara lebih 

tajam dan sistematis sebelum mengambil kesimpulan. Dengan demikian, kecerdasan buatan 

berperan sebagai mitra berpikir yang menantang siswa untuk mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang logis dalam penyelesaian soal, yang pada akhirnya akan memperkuat struktur 

penalaran mereka secara umum (Gao et al., 2024; Küçükuncular, 2025; Riley et al., 2025). 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini secara langsung berkorelasi positif terhadap 

kenaikan prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran matematika secara keseluruhan. 

Penggunaan aplikasi pembelajaran yang cerdas membantu siswa memahami proses pemecahan 

masalah dengan cara yang jauh lebih jelas dan terorganisir dibandingkan metode biasa. Ketika 

siswa mampu mengikuti alur penyelesaian masalah secara sistematis, mereka cenderung 

mendapatkan skor yang lebih baik dalam ujian maupun tugas-tugas harian yang diberikan. 

Fitur-fitur canggih yang disediakan oleh kecerdasan buatan memudahkan pemahaman yang 

lebih efektif terhadap materi pelajaran yang selama ini dianggap sebagai momok bagi siswa. 

Hasil belajar yang memuaskan ini membuktikan bahwa teknologi bukan hanya sekadar alat 

bantu tambahan, melainkan instrumen esensial yang mampu mendongkrak capaian pendidikan 

secara signifikan. Prestasi akademik yang meningkat ini juga memberikan rasa percaya diri 

tambahan bagi siswa untuk menghadapi tantangan materi yang lebih sulit di jenjang berikutnya 

(Irsan et al., 2024; Maq et al., 2023; Widhanarto et al., 2023). 
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4. Personalisasi dan Fleksibilitas dalam Sistem Pembelajaran Adaptif 

Kecerdasan buatan memiliki potensi yang luar biasa besar dalam membangun sebuah 

sistem pembelajaran yang bersifat adaptif dan sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Dalam sistem ini, materi pembelajaran tidak lagi disamaratakan untuk seluruh siswa 

di kelas, melainkan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kecepatan belajar masing-

masing siswa secara otomatis (Yusuf, 2025). Teknologi ini mampu mengenali area mana yang 

masih sulit dipahami oleh seorang siswa dan kemudian memberikan materi tambahan yang 

relevan untuk memperkuat pemahaman tersebut. Personalisasi ini sangat penting karena setiap 

siswa memiliki latar belakang pengetahuan dan gaya belajar yang berbeda-beda satu sama lain 

di lingkungan sekolah. Dengan adanya penyesuaian otomatis ini, guru dapat memastikan bahwa 

tidak ada satu pun siswa yang merasa tertinggal atau merasa terlalu mudah dalam mengikuti 

pelajaran, karena sistem terus menyesuaikan tingkat kesulitan secara real-time (Eryandi, 2023; 

Liriwati, 2023; Rochmawati et al., 2023). 

Fleksibilitas menjadi nilai tambah utama lainnya dari penggunaan sistem pembelajaran 

berbasis kecerdasan buatan dalam pengajaran matematika di berbagai tingkat pendidikan. 

Siswa diberikan kebebasan untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri tanpa merasa 

ditekan oleh kemajuan teman-teman sekelasnya yang mungkin lebih cepat. Penjelasan 

mengenai materi pembelajaran dapat diakses berkali-kali dengan format yang fleksibel, 

sehingga memberikan ruang bagi siswa untuk mendalami bagian yang dianggap paling sulit 

secara mandiri. Selain itu, teknologi ini memiliki kemampuan untuk memberikan rekomendasi 

pembelajaran secara otomatis yang didasarkan pada performa belajar siswa sebelumnya dalam 

sistem tersebut. Rekomendasi yang dipersonalisasi ini membantu siswa untuk fokus pada area 

yang memang membutuhkan perhatian lebih, sehingga waktu belajar mereka menjadi jauh lebih 

efisien dan efektif. Kemandirian belajar yang tercipta melalui sistem adaptif ini menjadi bekal 

yang sangat berharga bagi perkembangan intelektual siswa di masa depan (Liriwati, 2023; 

Nazmi et al., 2023). 

5. Tantangan dan Hambatan Implementasi Kecerdasan Buatan di Sekolah 

Meskipun penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan matematika menawarkan 

berbagai manfaat yang sangat menjanjikan, proses implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan nyata. Salah satu hambatan yang paling umum ditemui adalah 

masih rendahnya tingkat literasi digital baik di kalangan guru maupun siswa mengenai cara 

mengoperasikan teknologi ini secara optimal (Intaniasari & Utami, 2022; Warsiyah et al., 

2022). Banyak guru yang merasa belum memiliki kesiapan yang cukup untuk mengintegrasikan 

alat bantu canggih ini ke dalam skenario pembelajaran mereka di ruang kelas yang heterogen. 

Tanpa pemahaman yang mendalam tentang fungsi dan fitur kecerdasan buatan, penggunaan 

teknologi ini sering kali hanya bersifat permukaan saja dan tidak menyentuh substansi 

pedagogis yang diharapkan. Selain itu, ada kekhawatiran mengenai ketergantungan siswa yang 

berlebihan pada sistem otomatis sehingga mereka mungkin melewatkan proses penalaran dasar 

yang seharusnya tetap dikuasai secara manual. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting berkaitan dengan keterbatasan sumber daya 

dan infrastruktur teknologi di berbagai lembaga pendidikan saat ini. Banyak sekolah yang 

masih kesulitan dalam menyediakan perangkat keras yang memadai serta akses internet yang 

stabil untuk menjalankan aplikasi berbasis kecerdasan buatan secara lancar (Mananay, 2024; 

Okunade, 2024). Kesenjangan akses teknologi antara sekolah di perkotaan dan daerah terpencil 

dapat memicu ketidakadilan baru dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa di 

berbagai wilayah. Selain masalah infrastruktur, diperlukan pula pelatihan khusus dan 
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pendampingan yang intensif bagi para guru agar mereka memiliki kompetensi yang cukup 

dalam mengelola kelas berbasis teknologi. Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis 

penggunaan aplikasi, tetapi juga strategi instruksional yang tepat agar kecerdasan buatan dapat 

benar-benar meningkatkan kualitas pembelajaran. Tanpa adanya dukungan sumber daya yang 

kuat dan pelatihan yang berkelanjutan, potensi besar dari teknologi ini tidak akan pernah bisa 

dirasakan secara maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan dalam pendidikan 

matematika telah terbukti mentransformasi pengalaman belajar mahasiswa menjadi jauh lebih 

personal dan adaptif. Berdasarkan analisis sistematis terhadap 16 artikel ilmiah bereputasi 

dalam kurun waktu 2020 hingga 2025, teknologi ini mampu menjembatani hambatan kognitif 

melalui fitur umpan balik instan yang memungkinkan identifikasi kesalahan logika secara 

mandiri dan real-time. Penggunaan sistem adaptive learning memastikan materi disesuaikan 

dengan kecepatan belajar individu, sehingga konsep matematika yang bersifat abstrak dapat 

divisualisasikan secara dinamis melalui representasi grafis yang interaktif. Selain memperkuat 

pemahaman kognitif, integrasi alat bantu cerdas ini memberikan dampak positif pada aspek 

afektif dengan meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif mahasiswa di dalam kelas digital. 

Keberhasilan tersebut berkorelasi langsung dengan penguatan kemampuan berpikir kritis dan 

kenaikan prestasi akademik secara keseluruhan karena mahasiswa terlatih menganalisis data 

melalui dukungan algoritma sebelum mengambil kesimpulan ilmiah dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan matematis yang kompleks di tingkat perguruan tinggi. 

Meskipun menawarkan potensi besar, efektivitas implementasi kecerdasan buatan 

masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi digital serta kesenjangan infrastruktur 

teknologi antarwilayah yang cukup signifikan. Pendidik memerlukan pelatihan instruksional 

intensif agar penggunaan teknologi ini tidak hanya bersifat permukaan, melainkan mampu 

menyentuh substansi pedagogis yang diharapkan dalam skenario pembelajaran yang heterogen. 

Sebagai saran untuk penelitian kedepanya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

kajian eksperimental murni yang membandingkan berbagai platform Artificial Intelligence 

secara spesifik untuk melihat efektivitasnya pada topik materi matematika yang berbeda. 

Disarankan pula untuk mengeksplorasi dampak penggunaan kecerdasan buatan terhadap 

kesehatan mental mahasiswa, khususnya terkait tingkat kecemasan matematis atau math anxiety 

dalam jangka panjang. Penelitian masa depan perlu melibatkan sampel yang lebih luas di daerah 

terpencil guna memetakan solusi atas keterbatasan akses internet dan perangkat keras yang 

memadai. Selain itu, investigasi mengenai etika penggunaan sistem otomatis dalam penilaian 

akademik menjadi topik krusial untuk dikaji lebih mendalam agar tercipta ekosistem 

pendidikan yang adil, transparan, serta tetap menjunjung tinggi integritas intelektual manusia. 
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